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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan di bidang teknologi transportasi tetemyebabkan
perkembangan transportasi di Indonesia baik uddamat, maupun laut
menjadi sangat beragam dan semakin cepat. Perkgaramansportasi,
khususnya transportasi darat telah semakin mempulatmumobilitas
masyarakat dari satu daerah ke daerah lain, namsisidain seperti yang
terlihat hampir di semua kota-kota besar telah draphk pada munculnya
berbagai permasalahan lalu lintas seperti pelanggakemacetan dan
kecelakaan lalu lintas yang dari waktu ke waktuad@mkompleks.

Salah satu permasalahan lalu lintas yang perlu apaikian perhatian
serius adalah kecelakaan lalu lintas, kecelakdanlittas merupakan salah
satu isu penting di Indonesia saat ini. Jalan dajam bentuk apapun terbuka
untuk lalu lintas, sebagai sarana perhubungan yaegipakan kebutuhan
pokok bagi masyarakat.

Setiap pemakai jalan turut terlibat dan bertanggimgab dalam
menciptakan situasi dan kondisi lalu lintas yandilie lancar dan aman.
Dalam hal ini yakni bebas dari segala gangguan yaagghalangi tujuan
untuk menggunakan jalan raya secara teratur daarsen atau bebas dari
terjadinya kecelakaan lalu lintas. Oleh sebabparju perhatian yang serius
dari berbagai pihak tidak saja aparat penegak hukanjuga pemakai jalan

yakni masyarakat itu sendiri, sehingga angka k&eela lalu lintas dapat



dikurangi seminimal mungkin. “Secara garis besatelakaan lalu lintas
cenderung disebabkan oleh 4 (empat), yakni faktanusia, faktor
kendaraan, faktor jalan raya dan faktor lingkungan”

Dari empat faktor tersebut yang memegang perandngppenting
dalam terjadinya kecelakaan lalu lintas adalahofaktanusia. Kekurangan
yang ada pada manusia sebagai pemakai jalan rayatarha sekali
kurangnya disiplin dan pengetahuan akan rambu lialias merupakan
penyebab utama terjadinya kecelakaan lalu lintabidsaan manusia tersebut
sudah mempengaruhi masyarakat bahwa orang barusanereelanggar
peraturan lalu lintas jika si pelanggar itu terteaqgoleh petugas.

Berkaitan dengan hal tersebut Wirjono Prodjodikmenyatakan:

Kesalahan pengemudi mobil sering dapat disimpulldangan
mempergunakan peraturan lalu lintas. Misalnyatidek memberikan
tanda akan membelok, atau dia mengendarai mobi i jalur Kiri,

atau pada suatu persimpangan tidak memberikanitpsokepada
kendaraan lain yang datang dari sebelah kiri, atanjalankan mobil
terlalu cepatmelampaui batas kecepatan yang dikentudalam
rambu-rambu dijalan yang bersangkutan.

Pada umumnya kejadian kecelakaan lalu lintas tdfglat diprediksi
sejak dini, namun perlu kiranya semua pihak baskaisi pemerintah maupun
pengguna jalan perlu mengantisipasi guna menceggddinya kecelakaan
yang tidak diharapkan. Dari sudut pengguna jalamyapyang dapat
dilakukan adalah meningkatkan kesadaran hukum sdaan santun dalam

berlalu lintas, di samping itu kendaraan yang daiam haruslah memenuhi

! Soejono Soekantd?olisi dan Lalu Lintas(Analisa Menurut Sosiologi Hukum),
Mandar Maju, 1986, him.27.

2 Wirjono ProjodikoroTindak-Tindak Pidana Tertentu di Indonesi&efika
Aditama, Bandung, 2003, him. 81.



persyaratan yang layak. Karena kecelakaan laladimti jalan raya dapat
menimpa siapa saja, bagi pejalan kaki, maupun mpendie kendaraan
bermotor, semua pengguna jalan raya dapat meng&lecelakaan dalam
berlalu lintas. Kecelakaan merupakan suatu yarak tahpat dielakkan oleh
semua orang, sesuatu yang tidak diharapkan untg&ditenamun dapat
menimpa siapa saja.

Kaitannya dengan tindak pidana kecelakaan laluasinterutama
kecelakaan yang menyebabkan hilangnya nyawa teamthagi pelaku akan
mendapatkan sanksi, yaitu ancaman hukuman. Tinddn@ pada suatu
kecelakaan lalu lintas yang perlu mendapat pemaitialah pelaku perbuatan
pidana karena terjadinya korban dalam kecelakaaritaas adalah akibat
kesengajaan, kelalaian, kurang hati-hati, ketidaknatan, atau keteledoran
yang seharusnya tidak ada dalam diri pelaku padt saktifitas di jalan
raya’

Sanksi pidana bagi pengendara kendaraan karenaagegsanya
mengakibatkan matinya orang lain, dapat dijatuhksapidana sebagaimana
diatur dalam Pasal 311 ayat 5 Undang-undang Nolrabun 2009%entang
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. yang berbunyi :

1. Setiap orang yang dengan sengaja mengemudikan kemd@&ermotor
dengan cara atau keadaan yang membahayakan baga r@au barang
dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (datwn atau denda
paling banyak Rp. 3.000.000,00 (tiga juta rupiah)

2. Dalam hal perbuatan sebagaimana dimaksud paddlgyaengakibatkan

Kecelakaan Lalu Lintas dengan kerusakan Kendarash @kau barang
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 229 ayat (2kupdipidana dengan

% Soerjono Soekanto, op cit him 6.



pidana penjara paling lama 2 (dua) tahun atau deatiag banyak Rp.
4.000.000,00 (empat juta rupiah).

3. Dalam hal perbuatan sebagaimana dimaksud padglgyaengakibatkan
Kecelakaan Lalu Lintas dengan korban luka ringam d@rusakan
Kendaraan dan/atau barang sebagaimana dimaksud &asal 229 ayat
(3), pelaku dipidana dengan pidana penjara palngal 4 (empat) tahun
atau denda paling banyak Rp. 8.000.000,00 (delppamupiah).

4. Dalam hal perbuatan sebagaimana dimaksud padd13yaengakibatkan
Kecelakaan Lalu Lintas dengan korban luka beraag&imana dimaksud
dalam Pasal 229 ayat (4), pelaku dipidana dengdanpi penjara paling
lama 10 (sepuluh) tahun atau denda paling banyaR®p00.000,00 (dua
puluh juta rupiah).

5. Dalam hal perbuatan sebagaimana dimaksud padd4yatengakibatkan
orang lain meninggal dunia, pelaku dipidana demgédana penjara paling
lama 12 (dua belas) tahun atau denda paling baRyak24.000.000,00
(dua puluh empat juta rupiah).

Dalam hal sanksi bagi pelaku kecelakaan lalu lintgeng
menyebabkan hilangnya nyawa, hukum Islam memand#ndakan
menghilangkan nyawa sebagai perbuatan yang pantsdapat sanksi
hukum yang setimpal. Hal ini dikarenakan perbuatsebut tidak hanya
merugikan si korbana(-majna “alaih), tapi juga terhadap masyarakat- (
mujtama’).Dalam al-Qur’'an surat al- Maidah : 32, Allah metayan, bahwa
membunuh seorang sama saja dengan membunuh semusiana
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* Undang-undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahu®ZDentang Lalu Lintas
dan Angkutan Jalan.



Artinya : Oleh karena itu kami tetapkan (suatu hakbagi bani israil, bahwa
barang siapa membunuh seseorang bukan karena otang
membunuh orang lain , atau bukan karena berbuats&kan di
bumi, maka seakan akan dia telah membunuh semuasman
Barang siapa memelihara kehidupan seorang manusaka
seakan-akan dia telah memelihara kehidupan semnasiaa

Dalam Islam seseorang tidak boleh mencabut hakphatang lain
kecuali karendima hal berikut :
1. Hukum balas dishag yang dikenakan bagi orang yang membunuh
seseorang dengan sengaja.
2. Dalam perang mempertahankan dirijiltad) melawan musuh Islam.
Merupakan hal yang wajar bahwa ada beberapa pej@amgterbunuh.
3. Hukuman mati bagi para penghianat yang berusahagguoéngkan
pemerintahaslam
4. Lelaki atau perempuan telah menikah yang dijatukumanhaddkarena
berzina.
5. Orang yang merampok/ membedaitgbah)°.
Apabila pembunuhan terjadi tanpa lima hal tersebaka mencabut
hak hidup orang lain tidak diperbolehkan, karenenlpgnuhan merupakan
perbuatan yang dilarang oleh syara’. Hal ini didessa atas firman Allah

dalam surat al - An’am ayat 151 :
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Artinya : Dan janganlah kamu membunuh jiwa yangadidmkan Allah
(membunuhnya) melainkan dengan sutu sebab yang.bena
Pembunuhan yang tanpa didasari 5 (lima) alasaratad$i, maka

mendapatkan sanksi hukum yang setimpal. Dalam hukidana Islam

menjatuhkan sanksi pidana yang berat bagi pembundisengaja, yaitu

dengan hukumagishas,namun, pelaksanaan hukuman itu diserahkan pada

putusan keluarga si terbunuh. Pilihannya, apakalp @ilaksanakan hukuman

5 Abdur Rahman | DoiTindak Pidana dalam Syariah Islardakarta: PT. Rineka
Cipta, 1992, him. 19.



gishash,atau dimaafkan dengan penggantian berdigat (denda) sebesar
yang ditetapkan keluarga si terbunuh. Meskipun &egauin diserahkan kepada
keluarga si terbunuh, tetapi hukumamsash ini ternyata efektif untuk
meminimalisasi terjadinya pembunuhan nyawa oramg yiglak bersalaf.

Abd al-Qadir Audah dalam Kkitatal-Tasyri’ al-Jinaiy al-Islamiy
menjelaskan bahwa pembunuhan dengan sengaja dafariats Islam
diancam dengan beberapa macam hukuman, sebagiapakan hukuman
pokok dan pengganti, dan sebagian lagi merupaka&unhan tambahan.
Hukuman pokok untuk pembunuhan sengaja adajishas dan kifarat,
sedangkan penggantinya adalah hukuman diyataiain. Adapun hukuman
tambahanya adalah penghapusan hak waris dan hit.(vas

Allah SWT berfirman dalam surat al-Bagarah aya@ 17
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Artinya: Dan dalam gishaash itu ada (jaminan kedangan) hidup bagimu,
Hai orang-orang yang berakal, supaya kamu bertakwa.
Berdasarkan uraian di atas apakah kecelakaaninghs lyang dengan
sengaja menyebabkan hilangya nyawa termasuk perhbBonuengan
sengaja, seperti yang terkandung dalam Pasal 3t15dyndang-undang No.

22 Tahun 2009 tentangalu Lintas dan Angkutan JalarPenulis tertarik

untuk menganalisis permasalahan tersebut dalanpsskyiang berjudul,

5 M. Amin Suma, dkkPidana Islam di Indonesia Peluang, Prospek, dantdngan
Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001, him 88.

" Abd al-Qadir. Audahal- Tasyri’ al- Jinaiy al- Islamyjil. Il, Baerut. Dar al-Kitab
al-‘Araby, t, hal. 113-114.



Analiss Hukum Islam Terhadap Sanksi Pidana Bagi Pelaku K ecelakaan
yang Mengakibatkan Hilangnya Nyawa dalam Pasal 311 UU RI No. 22
Tahun 2009 tentang L alu Lintas dan Angkutan Jalan.
Pokok Masalah
Untuk membuat permasalahan menjadi lebih spesifik desuai
dengan titik tekan kajian, maka harus ada rumusasatah yang benar-benar
fokus. Ini dimaksudkan agar pembahasan dalam kaligaini, tidak melebar
dari apa yang dikehendaki. Dari latar belakang ytelgh disampaikan di
atas, ada beberapa pokok masalah yang akan dl@jj y
1. Apa sanksi hukum bagi pelaku kecelakaan yang meiken hilangnya
nyawa dalam Pasal 311 UU No. 22 Tahun 2009 tentahg Lintas dan
Angkutan Jalan?
2. Bagaimana prespektif Hukum Pidana Islam terhadajkss@Bagi pelaku
kecelakaan lalu lintas sebagaimana yang dimakslasndRasal 311 UU

No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angku@an?

. Tujuan Penulisan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui sanksi hukum terhadap pelaku &kaeh yang
menyebabkan hilangnya nyawa dalam Pasal 311 UWRRdahun 2009

tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.



2. Untuk menganalisis sanksi terhadap pelaku kecefajkaag menyebabkan
hilangnya nyawa sebagaimana yang dimaksud PasallU&11No. 22

Tahun 2009 dalam prespektif Hukum Pidana Islam.

. Telaah Pustaka

Masalah lalu lintas adalah masalah kita bersanfadigpan lalu lintas
akan menyangkut berbagai aspek kehidupan berlatasli Cita-cita untuk
mewujudkan situasi lalu lintas yang aman dan lan¢ardorong oleh
pengalaman-pengalaman masalah dan sekarang indhjukdcelakaan lalu
lintas menimbulkan korban cukup bes#@dapun beberapa peneliti atau
penulis skripsi terdahulu yang berkaitan tentandemgang penulis teliti
antara lain:

Skripsi yang ditulis oleh Syarifudin NIM (0219800 #akultas
Syari'ah IAIN Walisongo Semarang Tahun (2006) dengadul: Studi
Hukum Islam tentang Pembunuhan Sengaja oleh Wanita karena
Mempertahankan Diri dari Pemerkosaan (Studi AnalisPandangan
Madzhab Syafi'i)Penulis skripsi ini menjelaskan bahwa menurut pagda
madzhab Syafi'i pembunuhan yang dilakukan karemakumembela diri
atau mempertahankan diri dari pemerkosaan dalaranhuklam pelakunya
digugurkan dari perbuatanya dan tidak ada sesysdpua wajib atasnya
tidak adagisas,diyat, dan kafarat lainya.

Skripsi yang ditulis oleh Ach. Agus Imam Hariri NIf2102160)
Fakultas Sayari'ah IAIN Walisongo Semarang Tahu@72@engan judul:

Hukuman Mati dalam Tindak PidanBembunuhan(Studi Analisis Fatwa



Majelis Ulama Indonesia (MUI) No.10 Tahun 2005 &g Tindak Pidana
Tertentu). Penulis skripsi ini menjelaskan tentang Fatwa Nsjéllama
Indonesia (MUI) No. 10 Tahun 2005 tentang tidakap@ tertentu, dimana
dalam fatwa tersebut terdapat sanksi hukuman ragtifelaku tindak pidana
pembunuhan.

Skripsi Ismail Fahmi (72211010) Fakultas Syari’@hN Walisongo
Semarang Tahun 20011 dengan judtinjauan Hukum Islam terhadap
Sanksi Hukum karena Kelalaian dalam Kendaraan M¢t8tudi Pasal 310
UU No. 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintdan Angkutan Jalan.)Lulus
tahun 2011. Dalam skripsi ini diterangkan sankshadap pengendara
bermotor karena kelalaiannya menyebabkan kecelakdanlintas, diatur
dalam pasal 310 ayat (1) sampai ayat (4) UndangiumdNomor 22 Tahun
2009, yang sanksi hukumannya berupa pidana pesgaratau denda, sesuai
dengan akibat yang ditimbulkan oleh korban kecelaka

Secara garis besar penulis akan memfokuskan pada Hdl
pembahasan. Pertama, menjelaskan tentang asps#filaimbulnya Pasal
311 UU No.22 Tahun 2009. Kedua, menjelaskan tentasanksi hukum
pidana Islam bagi pelaku kecelakaan yang menyebahkangnya nyawa
menurut Pasal 311 UU No.22 Tahun 2009.

M etode Penelitian

Yang dimaksud dengan metodologi penelitian adaleftuscara atau

jalan yang di tempuh dalam mencari, menggali, mietgdan membahas

data dalam suatu penelitian, untuk memperoleh kémpamecahan
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terhadap#permasalah%lnuntuk memperoleh dan membahas data dalam
penelitian ini penulis menggunakan langkah-langéetagai berikut :
1. JenisPenelitian

a. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepusdaka(ibrary
research), yaitu dengan jalan melakukan penelitian terhasiamber-
sumber tertulis, maka penelitian ini bersifat kiaii. Sedangkan
library research adalah suatu riset kepustakaan atau penelitianirhu
Dalam penelitian ini dilakukan dengan mengkaji dokn atau sumber
tertulis seperti Undang-undang, buku, majalah,ldemlain.

b. Penelitian ini merupakan penelitian hukum normaligebut juga
penelitian hukum doktrinal. Pada penelitian hukemig ini, hukum di
konsepkan sebagai apa yang tertulis dalam peratpemndang
undangar(law in books)atau penelitian yang sepenuhnya mengunakan
data sekunder (bahan kepustakdan).

2. Sumber Data
Sumber data dibedakan menjadi dua, yaitu:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh Uempsiari
subyek penelitian dengan menggunakan alat pengulatea alat

pengambilan data langsung dari subyek sebagai suimfoemasi

8 Joko Subagyo,Metodologi Penelitian, Dalam Teori Dan Prakieldakarta:
PT.Rineka Cipta, 1994, him. 2.

® Sutrisno Hadi, MetodologResearch jilid I, Yogyakarta: Yayasan Penerbitan
Fakultas Psikologi, UGM, 1981, him. 78.

10 Amirudin, Zainal Asikin,Pengantar Metodologi Penelitian Hukudakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2003, him. 118.

10



11

yang dicari. Yakni bahan pustaka yang berisikargpghuan yang
baru atau mutakhir, ataupun pengertian baru tenfak@g yang
diketahui maupun satu gagasan (ittearena penelitian ini
membahas pasal mengenai sanksi hukum bagi pelaialakaan
yang menyebabkan hilangnya nyawa, maka sumber utnsebut
adalah UU RI No. 22 Tahun 2009 tentahglu Lintas dan
Angkutan Jalarbeserta penjelasannya dan dokumen lainnya yang
terkait dengan permasalahan dalam skripsi ini
b. Sumber Sekunder
Adapun data skunder yaitu data yang diperoleh leyfzk lain,
tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subpdnelitianya.
Data-data ini diperoleh dari buku-buku bacaan daeraktur-
literatur lain, seperti Kitakal-Tasyri’ al-Jinaiy al-Islamiy karya
Abdul al-Qadir Audah, KitakKifayah al-Akhyarkarya Tagiyudin
dan masih banyak lagi karya-karya yang lain yadgktipenulis
sebutkan.
3. Analisis Data
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dargunutkan
data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraia@ardsshingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kegjerti yang

disarankan oleh daté.Setelah data terkumpul langkah selanjutnya adalah

1 Soerjono Soekant®enelitian Hukum Normatif Suatu Tinjauan SingKatarta::
PT. Raja Grafindo Persada, Cet . Ke 6 2001, ham 29.

12 Lexy J. Moleong Metodologi Penulisan KualitatifEdisi Revisi, Cet. ke-22,
Bandung:: Remaja Rosdakarya, 2006, him. 280.
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mengolah dan menganalisis data, untuk analisis pgatalis memakai
Metode deskriptifanalitik yang dapat digunakan dengan cara
menganalisis data yang diteliti dengan memaparkata-data tersebut,
kemudian diperoleh kesimpulan. Untuk mempertajaralisis, peneliti
menggunakan motodmntentanalysis(analisis isi) dan analisis kualitatif.

F. Sistematika Penulisan

Agar untuk konsistensi pemikiran, penyusun memlgistematika
pembahasan yang terdiri dari bab-bab yang salimgubengan dan saling
menunjang yang satu dengan yang lainya secara logis

Bab | berisi Pendahuluan yang meliputi: latar batak masalah,
rumusan masalah, tujuan penulisan, telaah pustamdologi penulisan dan
sistematika penulisan,

Pada bab Il berisi tinjauan tentang pembunuhan ldsoelakaan
menurut hukum positif dan hukum pidana Islam, yargiputi: pengertian
pembunuhan, klasifikasi dan sanksi pembunuhan, dligtaskan mengenai
pengertian kecelakaan, macam-macam kecelakaan ddaor-faktor
penyebab kecelakaan.

Kemudian bab 11l ketiga berisi tentang Teori Pemakn Bagi Pelaku
Kecelakaan yang Menyebabkan Hilangnya Nyawa dankstaHukum
menurut Pasal 311 UU RI No. 22 Tahun 2009 Tentaaly lLintas Dan
Angkutan Jalan.

Untuk bab IV berisi tentang Analisis Hukum Posiian Hukum

Pidana Islam Terhadap Pelaku Kecelakaan yang Mabkeln Hilangnya

12
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nyawa dalam Pasal 311 UU No. 22 Tahun 2009 Tenkahg Lintas dan
Angkutan Jalan

Terakhir adalah bab kelima, merupakan penutup yendiri dari
kesimpulan yang merupakan jawaban atas permasalgmagn ada, serta

saran-saran sebagai rekomendasi untuk kajian liehjit dan penutup.
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